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Abstrak

Provinsi Riau terdapat sebanyak kurang lebih 190.140 orang tidak memiliki pekerjaan.
Berdasarkan dari daerah tempat tinggalnya, pengangguran di perkotaan tercatat lebih tinggi
jumlahnya dibanding di perdesaan. Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa jumlah lapangan
pekerjaan yang dibutuhkan di Riau masih kurang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. pada
situasi tersebut, masyarakat akan menggunakan cara apapun yang mereka bisa agar dapat bertahan
dan memenuhi kebutuhan hidup. Dengan menggunakan Artificial neural Network (ANN) atau
yang biasa dikenal jaringan syaraf tiruan dapat digunakan untuk memprediksi jumlah
pengangguran.tahapan dalam ANN ini dilakukan normalisasi data kemudian menggunakan
algoritma backpropagation. Pada analisis ini, metode penelitian yang digunakan yaitu
pendekatan SDLC model waterfall yang merupakan pendekatan model paling sederhana.
Implementasi metode Backpropagation dalam prediksi jumlah penganguran di provinsi Riau
diperlukan data latih yang akan digunakan sebagai sumber pelatihan yang selanjutnya diproses
pada tahap pengujian menggunakan algoritma Backpropagation dari ANN dengan 2 inputan, 6
hidden layer, learning rate 0,1 dan 1 output, maka diperoleh nilai error atau MSE yang baik pada
proses training sebesar 0,00060988.
Kata kunci—ANN , Backpropagation, prediksi , Pengangguran , Riau

Abstract

There are approximately 190,140 people in Riau Province without work. Based on the
area of residence, unemployment in urban areas is recorded to be higher than in rural areas. This
can indicate that the number of jobs needed in Riau is still lacking to meet the needs of the
community. in that situation, the community will use whatever means they can in order to survive
and meet the necessities of life. By using an Artificial Neural Network (ANN) or commonly
known as an artificial neural network can be used to predict the number of unemployed. Stages
in this ANN are normalized data then using the backpropagation algorithm. In this analysis, the
research method used is the SDLC waterfall model approach which is the simplest model
approach. Implementation of the Backpropagation method in predicting the number of
unemployment in Riau province requires training data to be used as a training source which is
then processed at the testing stage using the Backpropagation algorithm from ANN with 2 inputs,
6 hidden layers, learning rate 0.1 and 1 output, the values obtained error or good MSE in the
training process of 0,00060988.
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. PENDAHULUAN

Hancurnya ekonomi di Indonesia
dimulai pada krisis pertengahan 1997
sehingga membuat kondisi ketenagakerjaan
di Indonesia memburuk. Sejak saat itu,
pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak
pernah mencapai 7-8 persen[1l]. Padahal,
masalah pengangguran sangat erat kaitannya
dengan pertumbuhan ekonomi.

Di provinsi Riau terdapat sebanyak
kurang lebih 190.140 orang tidak memiliki
pekerjaan. Berdasarkan dari daerah tempat
tinggalnya, pengangguran di perkotaan
tercatat lebih tinggi jumlahnya dibanding di
perdesaan. Pada Agustus 2018
pengangguran di wilayah perkotaan sebesar
8,87 persen, sedangkan tingkat
pengangguran penduduk di perdesaan
jumlahnya hanya sebesar 4,41 persen[2].

Dari  besarnya angka jumlah
masyarakat miskin menunjukan bahwa
dengan banyak pula jumlah pengangguran
yang ada di Indonesia, khusunya di provinsi
Riau yang membuat turunnya daya saing dan
daya beli di masyarakat. Hal tersebut dapat
menunjukkan bahwa jumlah lapangan
pekerjaan yang dibutuhkan di Riau masih
kurang untuk  memenuhi  kebutuhan
masyarakat. Lapangan pekerjaan yang
kurang memadai dapat memicu terjadinya
tindak kekerasan dan kriminalitas, karena
masyarakat yang ada pada situasi tersebut
akan menggunakan cara apapun yang
mereka bisa agar dapat bertahan dan
memenuhi  kebutuhan hidup meskipun
dengan cara yang melanggar hukum.

Dengan  menggunakan  Atrtificial
neural Network (ANN) atau yang biasa
dikenal jaringan syaraf tiruan dapat
digunakan untuk memprediksi jumlah
pengangguran [3] ynag ada di provinsi Riau
ini mempunyai konsep, yaitu dengan cara
melakukan analisa berdasarkan pola data
pengangguran pada periode masa lalu,
kemudian data tersebut dimasukkan
kedalam sistem, kemudian dilakukan proses

pelatihan menggunakan algoritma artificial
neural network (ANN) dan model
pembelajaran Backpropagation[4]. Setelah
dilakukan proses pelatihan, sistem akan
menghasilkan nilai bobot-bobot yang akan
digunakan untuk memprediksi jumlah
pengangguran yang ada di provinsi Riau
pada periode tahun-tahun selanjutnya.

Il.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Data Mining

Data mining merupakan proses
menemukan  hubungan  baru  yang
mempunyai arti, pola dan kebiasaan dengan
memilah-milah sebagian besar data yang
disimpan[5] dalam media penyimpanan
dengan menggunakan teknologi pengenalan
pola seperti teknik statistic dan matematika.
Data mining merupakan gabungan dari
beberapa disiplin ilmu yang menyatukan
teknik dari pembelajaran mesin, pengenalan
pola, statistik, database, dan visualisasi [6]
untuk penanganan permasalahan
pengambilan informasi dari database yang
besar.

2.2 Jaringan Syaraf Tiruan

Jaringan  saraf  Tiruan adalah
merupakan salah satu representasi buatan
dari otak manusia yang selalu mencoba
untuk mensimulasikan proses pembelajaran
pada otak manusia tersebut. Istilah buatan
disini digunakan karena jaringan saraf ini
diimplemintasikan dengan menggunakan
program komputer  yang mampu
menyelesaikan sejumlah proses perhitungan
selama proses pembelajaran[7].

2.3 Backpropagation

Keunggulan yang utama dari sistem
JST adalah kemampuan untuk “belajar” dari
contoh yang diberikan. Backpropagation
merupakan algoritma pembelajaran yang
terawasi dan biasanya digunakan oleh
perceptron dengan banyak layar lapisan
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untuk mengubah bobot bobot yang ada pada
lapisan tersembunyinya.

Di dalam Jaringan Syaraf Tiruan
backprogation, setiap unit yang berada
dilapisan input terhubung dengan setiap unit
yang ada dilapisan tersembunyi. Setiap unit
yang ada dilapisan tersembunyi terhubung
dengan setiap unit yang ada dilapisan output.
Pada Gambar 2.1 ditampilkan arsitektur
Backpropagation yang terdiri dari 3 lapisan,
antara lain lapisan input, hidden, dan output.
Masing — masing lapisan dihubungan oleh
bobot dan bias, pada lapisan input menuju
hidden merupakan wij, kemudian lapisan
hidden menuju output merupakan vij[8].

Gambar 1. Arsitektur Backpropagation

2.4  Normalisasi data
Normalisasi data adalah proses
pengubahan

data asli menjadi data yang range nya
antara 0,1 dan 0,9 karena fungsi aktivasi
yang digunakan adalah fungsi sigmoid biner
yang nilai fungsi tersebut tidak pernah
mencapai 0 ataupun 1.

Rumus [9] yang digunakan pada
proses ini adalah:

£ 7
X'= OS—M 201
b-a
Keterangan:

X’ = Data yang telah di normalisasi
X = Data yang belum dinormalisasi
a = Data terkecil
b = Data terbesar

Tahapan Backpropagation

Terdapat beberapa tahapan yang digunakan

dalam algoritme backpropagation, antara

lain:

1. Membangkitkan bobot dan bias awal
secara acak.

2. Proses 3 — 9 dilakukan terus sampai
kondisi berhenti yang telah ditentukan.

Proses Feedforward

3. Melakukan perhitungan pada lapisan
hidden (zj), kemudian memasukkan
hasil perhitungan tersebut ke fungsi
aktivasi[10].

n
Z net,=v,, + Z XV,

i=1

|

—I _met;

Z, =f(Z ner, )=
’ ‘ T l4+e

4. Melakukan perhitungan untuk lapisan
output (y«), selanjutnya memasukkan
hasil perhitungan tersebut ke fungsi
aktivasi.

p
y_net,=w,, + Z Z, Wy
i=1

1
v, =f(y_net, ):W

Proses Backpropagation Error

5. Melakukan perhitungan nilai error (dk).

Awkj :aok Zj

k=12,....m;j=0]1,...,P

6. Mencari selisih untuk memperbaiki
bobot dan bias wi.
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Wy (baru)= Wy (lama)+ Awg
(k=12,...m : j=01l..,p )

7. Melakukan perhitungan nilai error ().
8. Mencari selisih untuk memperbaiki
bobot dan bias vij.
Vi (bm‘u) =v; (fmrm)+ Av,

(j=L2...om ; i=01..,n )

Proses Update Bobot dan Bias

9. Memperbarui bobot dan bias untuk wik
dan vij.

I1l. METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi adalah suatu cara yang
direkomendasikan ~ dalam  melakukan
sesuatu. Pada analisis ini, metode penelitian
yang digunakan yaitu pendekatan SDLC
model  waterfall yang  merupakan
pendekatan model paling sederhana.pada
model ini terdapat fase-fase yang akan
dilakukan dalam perancangan system.
Untuk kerangka kerja ini dilakukan beberapa
tahapan - tahapan yang harus dilaksanakan
mulai dari awal sampai hasil akhir. Adapun
tahapan kerja tersebut sebagai berikut :

Menaidentifikasi Masalah
V]
Penaumpulan Data

v

Analisis Data
\/

Analisis Alaoritma ANN

v

Implementasi Hasil

Gambar 2. Kerangka Kerja

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Penyajian Data
Pada pengolahan data prediksi

menggunakan algoritma ANN
backpropagation ini akan melewati
beberapa tahapan :

1. Praproses
Tahapan yang dilakukan adalah dengan
melakukan beberapa  perubahan
terhadap tipe data pada atribut dataset
dengan tujuan untuk mempermudah
pemahaman terhadap isi data, juga
melakukan seleksi dengan
memperhatikan konsistensi data.

2. Melakukan Penentuan Model
Pada tahapan ini adalah melakukan
beberapa permodelan ANN dengan

menggunakan metode
Backpropagation untuk menentukan
pola.

3. Pengujian hasil pengolahan data
Seteleh proses penentuan model selesali,
maka dilakukan tahapan uji coba
terhadap hasil pengolahan data dengan
menggunakan Software Matlab R2014a

4.  Prediksi
Prediksi dilakukan untuk
membandingkan jumlah dengan model
ANN dengan metode Backpropagation
yang paling akurat.

5. Evaluasi
Melakukan evaluasi akhir untuk
mengetahui  apakah testing hasil
pengolahan data sesuai dengan yang
diharapkan
Berikut ini merupakan data jumlah

pengangguran yang adi di provinsi Riau :

Tabel 1. Data Training Awal (.000)
2017 2018 2019
Kuantan Singingi 6.5 6.05 4.88
Indragiri Hulu 473 47 4.96
Indragiri Hilir ~ 4.08 4.08 4.76
Pelalawan 355 53 488
Siak 56 413 433
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Kampar 593 545 596
Rokan Hulu 6.17 54 471
bengkalis 8.62 10.05 9.62
Rokan Hilir 459 6.84 6.19

Meranti 454 6.84 6.19
Pekanbaru 891 842 7.86
Dumai 894 6.04 6.47

4.2  Preprocessing Data

Tahap awal dalam pembahasan untuk
menyelesaikan masalah jumlah
pengangguran yang  dilakukan dengan
preprocessing data terlebih dahulu untuk
mengatasi data-data yang masih kosong atau
missing. Preprocessing data menggunakan
rumus atau persamaan Normalisasi, berikut
beberapa hasil dari normalisasi :

Tabel 2. Data Training Awal

6.5 | 0.3348
4.73 | 0.1939
4.08 | 0.1421
3.55 0.1

5.6 |0.2631

2017 5.93 | 0.2894
6.17 | 0.3085
8.62 | 0.5035
4.59 | 0.1827
4.54 | 0.1788
8.91 | 0.5266
8.94 | 0.5290
6.05 | 0.2990

4.7 | 0.1915
4.08 | 0.1421
5.3 | 0.2393
4.13 | 0.1461

2018 5.45 | 0.2512

5.4 |0.2472
10.05 | 0.6174
6.84 | 0.3618
6.84 | 0.3618
8.42 | 0.4876
6.04 | 0.2982

4.3 Pembentukan Variabel

Multivariate

Selanjutnta proses training dan testing
yang dilakukan memerlukan  proses
perubahan dari variabel univariate yang
sudah di normalisasi sebelumnya menjadi
variabal multivariate. Proses perubahan
variabel dilakukan agar hasil output prediksi

yang diperoleh lebih baik dan akurat.

4.4  Pengolahan Data

Pada data multivariate yang telah
dibagi menjadi beberapa inputan training
dan inputan testing selanjutnya akan
dilakukan pengolahan dengan algoritma
Backpropagation dari ANN menggunakan
Mathlab.  Untuk  membantu  proses
pengolahan data agar sesuai dengan rumus
atau persamaan algoritma Backpropagation,
penelitian ini menggunakan software atau
tools Matlab 2014a. Berikut hasil output dari
data training di atas :

Epoch: o © fterations 1000
Time: 0:00:00
Performance: 0134 000LEs 0.00

Gradient: 07% 0234 10005

Mu: 000100 0.000100 1.00e+10
Validation Checks: 0 6 6

Plots
Performance | (plotperform
Training State | (plottrainstate
Regression (plotregression;

PlotIntervat 1/ 1 epochs

& Opening Regression Plot

Gambar 3. Hasil Training
Bakpropagation

Terlihat pada  gambar alur
Backpropagation 24 inputan dengan 6
neuron hidden layer, dan 1 keluaran.
Performance dihitung dengan MSE,
kemudian perhitungan berhenti pada iterasi

Universitas Bina Insan Lubuklinggau

45



Jusikom : Jurnal Sistem Komputer Musirawas

Vol 05 No 01 Juni 2020

Pandu Pratama Putra,
Dafwen Toresa

ke-7 dengan penyediaan iterasi maksimal
sebanyak 1000 iterasi.

Training: R=0.98045

< Data

Output ~= 1*Target + 0.14

Target

Gambar 4. Hasil Data Regresi

Hasil output diperkirakan sudah
sesuai dengan target seperti gambar 4.3.
Hasil training yang cukup baik dengan nilai
MSE 0,00060988. Selisih antara target
dengan keluaran JST dapat dilihat pada tabel
4.5,

Tabel 3. Perbandingan Training Target
dan Keluaran JST

Target Keluaran ANN Nilai Error

4.88 4.9248 0.1102
4.96 4.8498 0.00
4.76 4.76 -7.87E-07
4.88 4.88 -0.088645
4.33 4.4186 1.0244
5.96 4.9356 -3.27E-06
4.71 4.71 5.46E-08
9.62 9.62 1.15E-06
6.19 6.19 1.21E-06
6.19 6.19 5.55E-06
7.86 7.86 -9.40E-07
6.47 6.47 -9.40E-07

Seluruh rangkaian penelitian yang
sudah dilaksanakan menghasilkan prediksi
jumlah tingkat pengangguran di Provinsi
Riau pada tahun berikutnya berdasarkan
kabupaten / kota. Sesuai dengan hasil
training dan testing hasil prediksi yang

dihasilkan pada bulan dan tahun berikutnya
adalah sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Prediksi Tahun 2019 (.000)
6.5
4.73
4.08
3.55
5.6
5.93
6.17
8.62
4.59
4.54
8.91
8.94
6.05
4.7
4.08
53
4.13
5.45
54
10.05
6.84
6.84
8.42
6.04
4.88
4.96
4.76
4.88
4.33
5.96
4.71
9.62
6.19
6.19
7.86
6.47

2017

2018

2019

Dari hasil tersebut data dianalisa
bahwa prediksi jumlah pengangguran di
provinsi Riau pada tahun 2019. Dengan
prediksi ini diharapkan dapat membantu
pihak terkait yang berhubungan dengan
dinas ketenagakerjaan ataupun instansi
terkait dan pemerintah daerah agar lebih
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